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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Rancangan Penelitian 

Lembaga Amil Zakat Infaq dan Shadaqah Nahdlatul ulama merupakan 

salah satu Lembaga Amil Zalkat Nasdional yang mengelola zakat,  infaq, 

shadaqah, dan wakaf di bawah naungan organisasi Nahdlatul Ulama. Yang 

beralamatkan di Jalan Sisingagmangaraja II No:2 Jagalan Jombang. Penelitian 

ini telah disetujui oleh ketua pimpinan  LAZISNU, pendekatan dalam 

penelitian ini mengrgunakan pendekatan  deskriptif kualitatif. 

Pengertian dari metode deskriptif menurut Nazir (2014:63) suatu 

metode dalam meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, 

suatu sistem pemikiran, ataupun sumatu kelas peristiwa pada masa sekarrang. 

  yang dimaksudkan untuk menbyelidiki suatu gejala, atau hal-hal yang 

sudah ada, yang hasilnya dapat dijatbarkan dalam bentuk laporan penelitian. 

“Sugiono(2013:3)” 

 

3.2 Variabel Operasional   

Menurut Sugiono (2009:60), Variabel penelitian pada aslintya segala 

sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetajpkan oleh peneliti untuk dipelajari 

sehingga diperoleh suatu informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik   

sebuah kesiwmpulan. 
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Dalam memperjelas suatu komponen-komrponen yang digunakan 

dalam penulisan ini, akan diberikan    suatu rumusan mengenai definisi 

operasional. Yaitu penjelasan secara operahsional dari variabel-variabel yang 

akan diteliti sebagai berikut. 

Akuntansi zakat berdfasarkan PSAK 109 bertujuan untuk melakukan 

kegiatan sebagai berikut: 

1) Pengakuan dan Pengungdkapan Zakat menurut PSAK 109 yang d 

dalamnya termasuk dalam penyualwuran dan penerimaan dana Zakat, 

Infaq/Shadaqah. 

2) Penyajian dana Zakat, Infaq/Shadaqah menurut PSAK109 

3) Pengungkapan transaksi Zakat, Infaq/Shadaqah menurut PSAk 109 

Lembaga Amil Zakat Nasional yang mengelola zakat, infaq, shadaqah, 

dan wakaf di bawah naungan organisasi Nahdlatul Ulama. Yang beralamatkan 

di Jalan Sisingaqmangaraja II No:2 Jagalan Jombang. Dalam penelitian ini 

penulis menfgajukan lamanya kurang lebih 2 bulan, dimulai pada bulan juli 

2018. 

 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

3.3.1 Jenis Data 

Moleong (2014:330) Triankgulasi adalah teknik pemteriksaan 

keabasahan data yang memwanfaatkan sesuatu yang lain.)  Diluar data 

itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terkhadap 
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data itu. Teknik trianrgulasi yang paling banyak digufnakan ialah 

pemeriksaan melalui sumber lainya. 

Menurut Sugiono (2017) jenis data dibagi menjadi 2 yaitu, data 

kualitatif dan data kuanthitatif.  

1) Dimana data kualitatif adalah suatu metode baru, karena 

popularitasnya belutm lama, dinamakan metode postpositivistik 

karena berlandaskan pada  filsafat postpositivisme. Metode ini 

disebut juga sebagai metode artistic, karena proses penelitian lebih 

bersifat seni (kurang terpola), dan   disebut sebagai metode 

interprelvetif karena data hasil penelitian lebih banyak ditemui di 

lapangan.  

2) Sedangkan data kuanrtitatif adalah suatu metode tradisional, karena 

metode ini sudah cukup lama digwunakan sehingga sudah 

mentradisi sebagai metode untuk penelityian.  Metode ini disebut 

metode kuantitatif karena data penelitian berupa numeric dan 

analisis mengguenakan statistik.   

3.3.2 Sumber data 

Menurut Arikunto (2013:172) sumber data adalah subjek 

dimana data diperoleh, sumber data tang tidak tepat mengakibatkan 

data yang terkugfmpul tidak relevan. 

Sumber data yang digunqakan dalam pehnelitian ini adalah:  

a) Data Primer, yaitu data yang dipeoroleh dari sumbernya dalam 

penelitian ini, data primer diperoleh dengan waiwancara dengan 
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pihak-pihak yang terkait dengan masalah yang diteliti. Sumber data 

ini diperoleh dari bagian staff bagian keuangan yang bertganggung 

jawab atas kegiatan pengelolaan. 

b) Data Sekunder, adalah data pendelitian yang diperoleh peneliti 

secara tidak langsung, yang mana diperglukan untuk melihat  

gambaran umum tentang LAZISNU melalui media peranjntara, 

buku referensi, artikel ilmiah dan peraturan perusndang-undangan. 

Data sekunder ini diperoleh dengan metoade observasi yang mana 

mengamati langsung atas dokumen-dokumen yang digunakan 

dalam penglumpulan data penelitian dan dokqumentasi, yang 

berupa laporan keungan Lembaga Amil Zakat yang menjadi 

sasaran penelitian. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpwulan  data dalam penelitian ini menggunakan: 

i. Observasi Langsung, yaitu dengan melakukan penqgamatan langsung   

mengenai proses pencatatang akudntansi zakat apakah sudah di terapkan 

oleh Lembaga Amil Zakat Infaq dan Shadaqrah. Hal ini bertujuan untuk 

mengetahui secara riil sejauh mana LAZISNU telah menerapkan 

pencatatan akuntansi zakat nya. 

ii. Wawafncara atau internview, untuk memperoleh informasi secara 

langsung dengan cara melakukan wawangcara sehingga terjadi Tanya 
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jawab secara lisan dengan karyeawan atau pihak-pihak yang 

berwhubungan dengan objek yang diamati. 

iii. Penelitian kepustakaan, adalah suatu penelditian yang dilakukan dengan 

cara mempelajari teori dan informasi yang erat hubungtannya dengan 

penelitian sebagai pedoman pokok untuk mencari data di lapanganyaitu 

yang berykaitan dengan metode judul skripsi. 

 

3.5 Analisis Data  

Dalam peneleitian kualietatif, teknik analisis data yang digunakan 

sudah jelas, yaitu diarahkan untuk menjawab rumpusan masalah atau menguji 

hipotesis yang telah dirufmuskan dalam proposal. Sugiono (2017:243) 

Model analisis data dalam penelitian ini mengikuti konsep yang 

diberikan Miles and Huberman. Miles and Hubbermen mengungkapkan 

bahwa aktivitas dalam analisis data kualirtatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus pada setiap tahapan penelitian sehingga 

sampai tuntas. Komponen dalam anawlifhsis data adalah: 

1) Reduksi data  

Data yang diperoleh dari laporan jumlahdnya cukup banyak, untuk itu 

maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti 

merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 

penting, mencari  tema dan pfolanya. 

2) Penyajian data  
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Penyajian  data penelivtian kualfitatif bisa dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat, bagan, hublungan antar kategori, dan sejenisnya. 

 

3) Penyimpulan data  

Data kesimpulan awal yang dtikemurkakan masih bersifat sementara, dan 

akan berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 

tahap berikutnya.  

 


